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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Media online kini sedang ramai untuk menayangkan kasus Ferdy Sambo 

terhadap Brigadir Joshua yang menuai banyak perhatian, dimana pemberitaan 

terhadap kasus ini meluas begitu cepat, tidak hanya berpacu pada pembuhunuhan 

Brigadir Joshua, namun pada isu – isu lain nya. Disini dapat kita ketahui bahwa 

media online merupakan pihak yang memberikan validitas ditengah kericuhan akan 

adanya simpang siur informasi dan spekulasi publik yang berkembang sangat cepat, 

sehingga membuat banyak asumsi liar yang bertebaran. Dari sini Media online yang 

kini menayangkan berita terhadap kasus Ferdy Sambo menjadi referensi terpercaya 

untuk publik yakni dengan informasi yang dipertanggung jawabkan, sehingga tidak 

adanya masyarakat yang mengonsumsi informasi hoax dan dapat mengetahui 

kebenaran akan kasus Ferdy Sambo. Media online yang menampilkan berita 

terhadap kasus Ferdy Sambo tentu memiliki peranan dalam memutuskan informasi 

yang akan diterima publik sehingga pastinya terdapat secercah harapan pula agar 

kasus Ferdy Sambo sampai pada titik terang kebenaran dan pihak yang salah 

mendapatkan balasan seadil-adilnya.  

Namun yang dimaksud media online disini tentu media online yang 

memiliki tingkat kepercayaan tinggi di hadapan masyarakat, seperti 

CNNIndonesia.com, Kompas.com, Detik.com dan Tempo.Co. 4 media online ini 

merupakan media online yang memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap 
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masyarakat, sehingga 4 media online ini merupakan media online yang cocok untuk 

dijadikan referensi atau patokan terhadap pemberitaan atau informasi kasus dari 

Ferdy Sambo. Dilansir dari Tempo.co yang bersumber dari Institusi Reuter for the 

Study of Journalism, ditampilkan data survei bahwa CNN yang memiliki tingkat 

paling pertama, Kompas.com urutan kedua, Detik.com urutan ketiga, dan urutan ke 

empat jatuh kepada Tempo.co  

Gambar 1.1 

  

Sumber:https://data.tempo.co/data/1141/tingkat-kepercayaan-dan-

kepopuleran-media-di-indonesia 

Namun tentu dari ke-empat media ini memiliki perbedaan yakni dari segi fakta 

yang ditonjolkan, khususnya kepada kasus Ferdy Sambo pada edisi Oktober 2022, 

karena tentu dari tiap masing ke-empat media ini memiliki framing yang berbeda 

dan penonjolan fakta yang berbeda, sebagaimana contoh seperti berikut:  

Dalam teks berita pada CNNIndonesia.com dalam pemberitaan kasus Ferdy 

Sambo 
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CNNIndonesia.com, Jakarta – Putri resmi ditahan di Rutan Mabes Polri dalam 

kasus pembunuhan berencana Brigadir J. Penahanan itu diputuskan berdasarkan 

penyidikan Direktorat Tindak Pidana Umum (Dirtipidum) Bareskrim Polri1  

Fakta yang ditonjolkan yakni dalam unsur Where (dimana) dan What (Apa) yang 

menyebabkan adanya keputusan  ditetapkan nya Putri Candrawathi sebagai tahanan 

Dalam teks berita pada Detik.com dalam pemberitaan kasus Ferdy Sambo 

Detik.com, Jakarta - Diketahui, berkas perkara tersangka mantan Kadiv Propam 
Ferdy Sambo telah lengkap dinyatakan P21 oleh pihak kejaksaan. Kapolri 

Jenderal Sigit juga telah melakukan penahanan terhadap istri Ferdy Sambo, 

Putri Candrawathi, sebelum diserahkan ke kejaksaan.2  

Lalu dari media Detik.com itu sendiri fakta yang ditonjolkan yakni kepada How 

(bagaimana) peristiwa ini dapat terjadi, khususnya terlihat bahwa kinerja Polri yang 

memproses terkait berkas yang lengkap dinyatakan oleh P21, sehingga Putri 

Candrawathi pun ditangkap 

Dalam teks berita pada Kompas.com dalam pemberitaan kasus Ferdy Sambo 

Kompas.com, Jakarta - Hari ini saudara PC (Putri Candrawathi) kita nyatakan, 

kita putuskan untuk ditahan di rutan Mabes Polri," kata Kapolri Jenderal Listyo 
Sigit Prabowo dalam konferensi pers di Mabes Polri, Jakarta, Jumat 

(30/9/2022).3  

Fakta yang ditonjolkan oleh Kompas.com itu sendiri yakni penonjolan fakta 

pernyataan dari Jenderal Listyo Sigit Prabowo terhadap ditahan nya Putri 

Candrawathi.  

Dalam teks berita pada Tempo.co dalam pemberitaan kasus Ferdy Sambo 

 
1 https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220930221932-32-854943/dpr-penahanan-putri-

candrawathi-penuhi-rasa-keadilan-publik, diakses pada selasa, 17 Januari 2023, pukul 20.00 

WIB.  
2 https://news.detik.com/berita/d-6323079/ketum-marga-hutabarat-apresiasi-kapolri-tahan-istri-

ferdy-sambo diakses pada selasa, 17 Januari 2023, pukul 20.00 WIB.  
3 https://nasional.kompas.com/read/2022/10/01/06150061/jalan-panjang-putri-candrawathi-

hingga-akhirnya-ditahan- sambo diakses pada selasa, 17 Januari 2023, pukul 20.00 WIB.  

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220930221932-32-854943/dpr-penahanan-putri-candrawathi-penuhi-rasa-keadilan-publik
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220930221932-32-854943/dpr-penahanan-putri-candrawathi-penuhi-rasa-keadilan-publik
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Kapolri Jenderal Listyo Sigit Prabowo sebelumnya mengumkan penahanan 

Putri Candrawathi pada Jumat kemarin, 30 September 2022. Putri ditahan di 

rumah tahanan Mabes Polri.4  

Fakta yang ditonjolkan oleh tempo sendiri lebih condong kepada kapan 

peristiwa ini terjadi, khususnya tanggal penahanan Putri Candrawathi  

Gambar 2.2 

 

Sumber: https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/06/16/ini-media-

online-paling-banyak-dikonsumsi-warga-indonesia 

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa Kompas.com dan Detik.com merupakan 

media online yang memiliki jumlah pengakses terbanyak dibandingkan media 

online lainnya, sehingga ini menjadi salah satu acuan untuk penulis dapat tertarik 

untuk menjadikan kedua media tersebut sebagai subjek penelitian yang akan 

 
4 https://data.tempo.co/data/1141/tingkat-kepercayaan-dan-kepopuleran-media-di-indonesia 

diakses pada selasa, 17 Januari 2023, pukul 20.00 WIB.  
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dilakukan. Penonjolan fakta di setiap masing – masing media yang ada di atas, oleh 

karena itu terlihat bahwa adanya perbedaan penonjolan fakta yang ditampilkan, 

sehingga membuat penulis memilih dua media online dari atas untuk dijadikan 

bahan penelitian, yakni Kompas.com dan Detik.com, Dimana Kompas dan 

Detik.com ini memiliki penonjolan fakta bahwa Putri Candrawathi akhirnya telah 

ditahan di Mako Brimop Mabes Polri, Depok, Jawa Barat pada tanggal 30 

September 2022 yang begitu kuat. 

 Masyarakat langsung dapat mengakses informasi yang ditampilkan oleh 

kedua media ini dengan sudut pandang yang cukup merujuk kepada kasus Ferdy 

Sambo ini. Oleh karena itu kita tahu bahwa media online sangat mudah untuk 

diakses kapanpun dan dimanapun, sehingga masyarakat di Indonesia dapat dengan 

efisien mengakses informasi terhadap peristiwa apapun dengan mudah dan cepat. 

Yang menjadi sorotan yakni tentu media besar yang juga bergerak kepada lingkup 

internet, khususnya yang dipilih sebagai penelitian kali ini adalah Kompas.com dan 

Detik.com sebagai yang tentu nya memiliki nama yang besar sebagai media, 

khususnya media yang bergerak kepada ranah online atau internet.  

Masyarakat di Indonesia sangat berpengaruh terhadap informasi yang ada 

di media (khususnya media online), hal ini tentu membuat penulis menjadi tertarik 

untuk menganalisa isi akan pemberitaan media online terhadap kasus Ferdy Sambo. 

Tentu saja pembingkaian media terhadap berita juga memengaruhi masyarakat 

sebagai pembaca, seperti segi penulisan dan yang terutama penonjolan pesan yang 

ingin ditampilkan, sehingga perlu adanya analisa terhadap media khususnya kepada 

isi pemberitaan. Isi pemberitaan yang dianalisa tentu merujuk kepada analisa 
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framing, yang dimana untuk mengetahui perspektif atau sudut pandang dari sebuah 

pemberitaan terhadap suatu peristiwa ataupun kasus yang terjadi, oleh karena itu 

penelitian ini tentunya menggunakan metode framing untuk menganalisa isi dari 

pemberitaan yang ditampilkan media, khususnya yakni Kompas.com dan 

Detik.com.  

Periode Oktober 2022 ini merupakan periode dimana momen kasus Ferdy 

Sambo ini memulai untuk pertama kalinya menjalani persidangan, dan meluasnya 

bukti – bukti yang dipaparkan didalam persidangan,  sehingga periode ini membuat 

penulis tertarik dan cocok untuk dijadikan patokan oleh penulis dalam menganalisa 

framing khususnya Kompas.com dan Detik.com .  

Mengapa Kompas.com dan Detik.com? tentu penulis memilih kedua media 

ini yakni dengan berbagai pertimbangan, yaitu Kompas.com merupakan salah satu 

situs berita tertua di Indonesia, didirikan pada tahun 1995. Sebagai situs berita yang 

telah ada sejak lama, Kompas.com memiliki reputasi yang kuat dan telah menjadi 

salah satu sumber informasi terkemuka bagi masyarakat Indonesia. Dikenal dengan 

cakupan liputan berita yang luas dan mendalam, baik dari dalam negeri maupun 

internasional. Selain itu, Kompas.com juga menyajikan berbagai jenis konten 

seperti opini, analisis, dan fitur-fitur khusus seperti Kompas Travel dan Kompas 

Food. Detik.com dikenal dengan cakupan liputan berita yang cepat dan responsif 

terhadap peristiwa-peristiwa terkini baik dalam negeri maupun internasional. 

Sebagai situs berita yang dinamis, Detik.com terus berinovasi dalam penyajian 

berita seperti melalui tayangan video dan live streaming, Detik.com dikenal dengan 

kolom komentar dan interaktifitas yang tinggi, dimana pembaca dapat 
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berpartisipasi dalam diskusi melalui fitur komentar di setiap berita yang 

dipublikasikan.. Namun ini semua akan diteliti bagaimana pembingkaian dengan 

adanya tingkat kepercayaan ini memengaruhi framing yang ditampilkan oleh 

Kompas.com dan Detik.com, sehingga nantinya akan terlihat bagimana posisi dari 

masing-masing media tersebut dalam pembingkaian berita dan penonjolan fakta 

yang termasuk dari kasus Ferdy Sambo yang disajikan, yang dimana penulis akan 

menganalisa teks masing-masing media tersebut dengan analisa framing. Tentunya 

dengan tujuan mengetahui sudut pandang dari pembingkaian yang sudah disajikan 

oleh kedua media tersebut.  

Analisis framing yang digunakan yakni model framing Robert N.Entmant 

yang dimana metode framing ini menjelaskan bahwa fokus terhadap realitas dibalik 

wacana, yang dimana metode framing ini juga memfokuskan terhadap pengemasan 

media online khususnya Kompas.com dan Detik.com pada pemberitaan kasus 

Ferdy Sambo. Yang diharapkan bahwa pembaca dapat melihat bahwa media online 

dalam mengemas suatu berita yang ditimbulkan oleh media, bagaimana media 

melakukan penggambaran pendapat dan pandangan terhadap berita tersebut. 

Penulis memilih model framing Robert N.Entmant karena cocok untuk digunakan 

kepada media online yang dimana signifikan lebih condong menonjolkan fakta 

yang ditampilkan, dibanding dengan model Zhongdang Pan dan Kosicki yang lebih 

mengacu kepada struktur berita. Dalam penelitian ini,  penulis hanya akan mengacu 

kepada pemberitaan kasus Ferdy Sambo yang disajikan pada portal Kompas.com 

dan Detik.com edisi Oktober 2022. Berdasarkan observasi yakni dimulai pada 1 

Oktober 2022 – 31 Oktober 2022. Penelitian ini difokuskan kepada pemberitaan 
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mulai nya persidangan kasus Ferdy Sambo yang didakwa sebagai dalang dari 

pembunuhan berencana terhadap Brigadir Joshua  

 

1.2 Identifikasi iMasalah 

1. Bagaimana icara imedia ionline iKompas.com idan iDetik.com 

imenentukan ifakta iterhadap ipemberitaan iFerdy iSambo i 

2. Bagaimana icara ipandang imedia ionline iKompas.com idan iDetik.com 

iterhadap ipemberitaan iFerdy iSambo 

 

1.3 Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah iyang itelah idiuraikan idi iatas, imaka 

ipenulis iakan imerincikan idengan ijelas idari ifokus ipenulisan idengan 

imenjadikan irumusan imasalah iyakni ibagaimana iposisi imedia ionline 

iKompas.com idan iDetik.com iterhadap ipembingkaian idari ikasus iFerdy iSambo 

iedisi iOktober i2022 

Berdasarkan irumusan imasalah idi iatas imaka ipenulis imenyimpulkan ijudul 

iyakni iPOSISI iKOMPAS.COM iDAN iDETIK.COM iPADA iPEMBERITAAN 

iKASUS iFERDY iSAMBO iPERIODISASI iOKTOBER i2022 
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1.4 Tujuan iPenelitian 

Tujuan ipenelitian iini iyakni iuntuk imengetahui iposisi iKompas.com idan 

iDetik.com idalam iframing iatau isudut ipandang ipemberitaan iserta ipenonjolan 

ifakta ikasus iFerdy isambo idi iedisi ibulan iOktober i2022 i 

 

1.5 Kegunaan idan iManfaat iPenelitian 

Manfaat ipenelitian iyang idiperoleh idari ipenelitian iini iadalah: i 

- Secara iTeoritis 

Diharapkan imampu idijadikan isebagai isumber ireferensi idan iliteratur 

ipada ipenelitian iselanjutnya. iDan idengan iadanya ipenelitian iini 

idiharapkan imenambah ipengetahuan ibagi ipenelitian iberikutnya 

imengenai ianalisa iframing iterhadap isuatu ipemberitaan ikhususnya 

imedia ionline 

 

- Secara iPraktis 

penelitian iini idiharapkan idapat imenambah ipengetahuan idan iwawasan 

imengenai iframing iterhadap isuatu iberita ikhususnya idi imedia ionline. 

iDan ipeneliti ijuga idapat iberkembang idan ipaham iterhadap ikonstruksi 

imedia iterkait ipemberitaan. 

1.6 Sistematika iPenulisan 

Penelitian iini idisusun idengan imengacu ipada isistematika iyang itelah 

iditetapkan, idalam isistematika ipenulisan iterdapat idata-data iyang idiperoleh 
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idari iberbagai isumber iterkait isehingga ipenelitian itersebut idapat itersaji isecara 

iruntut idan imudah idipahami. iSistematika ipenulisan ipada ipenelitian iini iyaitu: 

BAB iI  PENDAHULUAN 

Latar iBelakang, iidentifikasi imasalah, irumusan imasalah idibahas 

idalam ibab iini, idemikian ijuga itujuan ipenelitian, ikegunaan 

ipenilitian, idan isistematika ipenulisan 

 

BAB iII TINJAUAN iPUSTAKA 

Bab iini iakan iterlampir ipenelitian iyang irelevan, iteori i– iteori 

isebagai ipendukung iuntuk imenjadi idasar ipemikiran, idan ijuga 

iuntuk ikeperluan imenganalisis ibeberapa iuraian imengenai itema 

iyang iterdapat idalam ibab iini 

 

BAB iIII i METODOLOGI iPENELITIAN 

Bab ini iberisikan iuraian imetodologi ipenelitian iyang 

imenggunakan ipendekatan ikualitatif iyang ibersifat ideskriptif. 

iKemudian iadanya iteknik ipengumpulan idata, iteknik ipengolahan 

idata idan ianalisa idata imenggunakan ianalisis iframing imodel 

iRobert iN.Entman, idan ilokasi idan ijadwal ipenelitian, iserta 

idaftar iPustaka 

 



 11   
 

 

BAB iIV HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

Pada ibab iini ipenulis imemaparkan ianalisis, iserta idata idan 

temuan ipenelitian, ihasil ipenelitian, idan ipembahasan ipada ibab 

iini. 

 

BAB iV i KESIMPULAN iDAN iSARAN 

Bab iini imemaparkan ikesimpulan idan isaran iberdasarkan idari 

temuan idan ipembahasan idari ipenulis 

 

  


